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Abstrak 

Era distrupsi, yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang pesat dan perubahan 
sosial yang signifikan, menuntut transformasi mendasar dalam pendidikan. Artikel ini 
mengkaji peran krusial kesejahteraan mental dan emosional siswa dalam ekosistem 
pendidikan abad ke-21. Tujuan utama adalah untuk menyajikan tinjauan literatur 
komprehensif mengenai dampak distrupsi terhadap siswa, pentingnya pembelajaran 
holistik, dan strategi untuk mendukung kesehatan mental dan emosional mereka. 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis, menganalisis 
berbagai publikasi ilmiah, buku, dan laporan yang relevan. Temuan utama 
menunjukkan bahwa siswa menghadapi peningkatan tekanan akademik, tantangan 
sosial-emosional, dan ketidakpastian akibat distrupsi. Pembelajaran holistik, yang 
berfokus pada pengembangan seluruh pribadi siswa, terbukti menjadi pendekatan 
yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Strategi yang efektif 
mencakup integrasi pendidikan karakter, layanan konseling, dan lingkungan belajar 
yang mendukung. Implikasi dari temuan ini menekankan perlunya kebijakan 
pendidikan yang memprioritaskan kesehatan mental dan emosional siswa, serta 
pelatihan guru yang komprehensif. Artikel ini menggarisbawahi pentingnya 
membangun ekosistem pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan siswa di era 
distrupsi, yang mampu membekali mereka dengan keterampilan dan ketahanan yang 
diperlukan untuk berkembang.  
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang pesat, globalisasi, dan perubahan sosial yang 
cepat telah menciptakan era distrupsi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Era ini 
menantang cara kita hidup, bekerja, dan belajar (Budhwar et al., 2023). Dalam konteks 
pendidikan, distrupsi menghadirkan peluang dan tantangan yang signifikan. Siswa di 
abad ke-21 menghadapi tekanan akademik yang meningkat, tuntutan sosial-emosional 
yang kompleks, dan ketidakpastian tentang masa depan. Hal ini dapat berdampak 
negatif pada kesejahteraan mental dan emosional mereka, yang pada gilirannya dapat 
memengaruhi kinerja akademik, kesehatan fisik, dan kualitas hidup secara keseluruhan 
(Clark et al., 2020). Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami bagaimana 
distrupsi memengaruhi siswa dan bagaimana kita dapat menciptakan ekosistem 
pendidikan yang mendukung kesejahteraan mereka.  
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Pentingnya kesejahteraan mental dan emosional siswa telah diakui secara luas. 
Kesehatan mental yang baik merupakan dasar bagi pembelajaran yang efektif, 
pertumbuhan pribadi, dan partisipasi aktif dalam masyarakat (Prescott et al., 2019). 
Siswa yang memiliki kesejahteraan mental dan emosional yang baik cenderung lebih 
mampu mengatasi stres, membangun hubungan yang sehat, dan mencapai potensi 
penuh mereka. Sebaliknya, siswa yang mengalami masalah kesehatan mental, seperti 
kecemasan, depresi, atau stres, mungkin mengalami kesulitan dalam belajar, 
berinteraksi dengan orang lain, dan berfungsi secara efektif.  

Dalam menghadapi tantangan era distrupsi, pendekatan pembelajaran holistik 
menjadi semakin relevan. Pembelajaran holistik berfokus pada pengembangan seluruh 
pribadi siswa, termasuk aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik (Aithal & Aithal, 
2023). Pendekatan ini mengakui bahwa belajar tidak hanya tentang memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga tentang mengembangkan karakter, 
membangun hubungan, dan menemukan makna dalam hidup. Pembelajaran holistik 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, inklusif, dan berpusat pada siswa, 
di mana kesejahteraan mental dan emosional siswa menjadi prioritas utama.  

Penelitian ini menggunakan kerangka teori ekologis dari Bronfenbrenner 
(1979) untuk memahami bagaimana berbagai sistem lingkungan memengaruhi 
perkembangan siswa. Teori ini mengidentifikasi lima sistem yang saling terkait: 
mikrosistem (lingkungan terdekat siswa, seperti keluarga dan sekolah), mesosistem 
(interaksi antara mikrosistem, seperti hubungan antara orang tua dan guru), ekosistem 
(lingkungan yang memengaruhi siswa secara tidak langsung, seperti kebijakan 
pemerintah), makrosistem (nilai-nilai budaya dan ideologi), dan kronosistem 
(perubahan sepanjang waktu). Kerangka ini membantu untuk menganalisis bagaimana 
distrupsi, yang merupakan perubahan dalam berbagai sistem ini, memengaruhi 
kesejahteraan siswa.  

Selain itu, penelitian ini mengadopsi konsep "sustainalism" (Hariram et al., 
2023) untuk menekankan pentingnya pendekatan yang berkelanjutan dalam 
pendidikan. Sustainalism menekankan pada kualitas hidup, keadilan sosial, dan 
kesejahteraan. Dalam konteks pendidikan, ini berarti menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung siswa secara holistik dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 
tantangan masa depan.  

Meskipun terdapat banyak penelitian tentang kesejahteraan mental dan 
emosional siswa, masih ada kesenjangan dalam pemahaman kita tentang bagaimana 
distrupsi memengaruhi mereka secara spesifik dan bagaimana pembelajaran holistik 
dapat menjadi solusi yang efektif. Banyak penelitian yang berfokus pada aspek tertentu 
dari kesejahteraan siswa, seperti stres atau kecemasan, tetapi kurang fokus pada 
pendekatan holistik yang mempertimbangkan seluruh pribadi siswa. Selain itu, 
penelitian tentang bagaimana distrupsi memengaruhi siswa di berbagai konteks 
budaya dan sosial masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
ini dengan memberikan tinjauan literatur komprehensif tentang topik ini.  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 
tentang hubungan antara distrupsi, kesejahteraan siswa, dan pembelajaran holistik. 
Hal ini dapat membantu untuk mengembangkan kerangka kerja konseptual yang lebih 
komprehensif untuk mendukung kesejahteraan siswa. Secara praktis, penelitian ini 
dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pembuat kebijakan, 
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administrator sekolah, guru, dan orang tua tentang cara menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung kesehatan mental dan emosional siswa. Hasil penelitian ini 
juga dapat digunakan untuk mengembangkan program dan intervensi yang efektif 
untuk mendukung kesejahteraan siswa.  

Novelty dari penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif dari literatur 
yang ada tentang distrupsi, kesejahteraan siswa, dan pembelajaran holistik. Penelitian 
ini menggabungkan perspektif ekologis dan sustainalism untuk memberikan 
pemahaman yang lebih holistik tentang tantangan dan peluang dalam pendidikan abad 
ke-21. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi strategi praktis yang dapat diterapkan 
di lingkungan sekolah untuk mendukung kesehatan mental dan emosional siswa.  

 
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Metode ini 
melibatkan pencarian, seleksi, dan analisis kritis terhadap literatur yang relevan dengan 
topik penelitian. Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan: Pencarian 
Literatur: Pencarian literatur dilakukan di berbagai basis data ilmiah, termasuk 
Scopus, Web of Science, ERIC, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 
dalam pencarian meliputi "pembelajaran holistik," "kesejahteraan mental," 
"kesejahteraan emosional," "era distrupsi," "pendidikan abad ke-21," dan "ekosistem 
pendidikan." Pencarian dibatasi pada publikasi yang diterbitkan dalam bahasa Inggris 
dan Indonesia. Seleksi Literatur: Kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk 
menyeleksi literatur yang relevan. Kriteria inklusi meliputi: (1) publikasi yang 
membahas tentang kesejahteraan mental dan emosional siswa; (2) publikasi yang 
membahas tentang pembelajaran holistik; (3) publikasi yang membahas tentang 
dampak distrupsi terhadap pendidikan; (4) publikasi yang diterbitkan dalam jurnal 
ilmiah, buku, atau laporan yang bereputasi. Kriteria eksklusi meliputi: (1) publikasi 
yang tidak relevan dengan topik penelitian; (2) publikasi yang tidak memenuhi kriteria 
inklusi.  Analisis Literatur: Literatur yang terpilih dianalisis secara kritis untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama, temuan-temuan penting, dan kesenjangan dalam 
literatur. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, di mana tema-
tema yang muncul diidentifikasi dan dikategorikan. Sintesis: Data dari literatur yang 
dianalisis disintesis untuk menghasilkan gambaran komprehensif tentang peran 
kesejahteraan mental dan emosional siswa dalam ekosistem pendidikan abad ke-21.  
Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan fokus pada identifikasi tema-tema 
utama dan pola-pola yang muncul dalam literatur. Data dianalisis secara iteratif, 
dengan menggunakan pendekatan induktif dan deduktif. Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk narasi deskriptif, yang didukung oleh kutipan dari literatur yang relevan.  

 
Hasil dan Pembahasan 
Dampak Distrupsi terhadap Siswa 

Era distrupsi telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan siswa, 
yang berdampak pada kesejahteraan mental dan emosional mereka. Perubahan 
tersebut meliputi:  Tekanan Akademik: Persaingan untuk masuk perguruan tinggi, 
tuntutan untuk mencapai nilai tinggi, dan beban belajar yang meningkat telah 
meningkatkan tekanan akademik pada siswa (Kamp, 2023). Ditambah lagi, tuntutan 
untuk menguasai keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 
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kolaborasi, menambah beban siswa.  Tantangan Sosial-Emosional: Perubahan 
sosial yang cepat, termasuk perubahan dalam dinamika keluarga, perundungan siber, 
dan tekanan teman sebaya, telah meningkatkan tantangan sosial-emosional yang 
dihadapi siswa. Isu-isu seperti identitas diri, harga diri, dan hubungan sosial menjadi 
lebih kompleks di era digital (Orlosky et al., 2021).  Ketidakpastian: Ketidakpastian 
tentang masa depan, termasuk prospek pekerjaan, perubahan iklim, dan masalah 
global lainnya, telah menciptakan rasa cemas dan khawatir pada siswa. Siswa mungkin 
merasa tidak yakin tentang bagaimana menghadapi tantangan masa depan dan 
mencapai tujuan mereka (Caldwell, 1999).  Penggunaan Teknologi: Meskipun 
teknologi menawarkan banyak manfaat, penggunaan teknologi yang berlebihan dapat 
berdampak negatif pada kesejahteraan siswa. Paparan media sosial yang konstan, 
perbandingan sosial, dan kurangnya interaksi tatap muka dapat menyebabkan masalah 
kesehatan mental (Budhwar et al., 2023). 

 
Pembelajaran Holistik dan Kesejahteraan Siswa 

Pembelajaran holistik menawarkan pendekatan yang efektif untuk mendukung 
kesejahteraan mental dan emosional siswa di era distrupsi. Pembelajaran holistik 
berfokus pada pengembangan seluruh pribadi siswa, yang mencakup aspek kognitif, 
emosional, sosial, fisik, dan spiritual (Aithal & Aithal, 2023). Pendekatan ini mengakui 
bahwa belajar tidak hanya tentang memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi 
juga tentang mengembangkan karakter, membangun hubungan, dan menemukan 
makna dalam hidup.  

Beberapa aspek penting dari pembelajaran holistik yang mendukung 
kesejahteraan siswa meliputi: Pengembangan Karakter: Pembelajaran holistik 
menekankan pentingnya pengembangan karakter, seperti kejujuran, tanggung jawab, 
dan empati (Carneiro & Gordon, 2013). Sekolah dapat mengintegrasikan pendidikan 
karakter ke dalam kurikulum dan kegiatan sekolah untuk membantu siswa 
mengembangkan nilai-nilai positif dan keterampilan sosial-emosional. Keterampilan 
Sosial-Emosional: Pembelajaran holistik mengajarkan keterampilan sosial-
emosional, seperti kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan 

berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Lucero‐Romero & 

Arias‐Bolzmann, 2023). Keterampilan ini membantu siswa untuk mengatasi stres, 
membangun hubungan yang sehat, dan membuat pilihan yang baik. Lingkungan 
Belajar yang Mendukung: Pembelajaran holistik menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung, inklusif, dan berpusat pada siswa. Lingkungan ini mencakup 
hubungan guru-siswa yang positif, suasana kelas yang aman dan nyaman, serta 
dukungan untuk siswa dengan kebutuhan khusus.  Keterlibatan Orang Tua dan 
Komunitas: Pembelajaran holistik melibatkan orang tua dan komunitas dalam 
pendidikan siswa (Barton et al., 2021). Keterlibatan ini dapat memberikan dukungan 
tambahan bagi siswa, memperkuat nilai-nilai keluarga, dan menciptakan rasa memiliki. 
Fleksibilitas dan Personalisasi: Dalam era distrupsi, pembelajaran holistik juga 
menekankan fleksibilitas dan personalisasi. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar 
sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, serta mengembangkan minat 
dan bakat mereka. 
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Strategi untuk Mendukung Kesejahteraan Siswa 
Beberapa strategi yang efektif untuk mendukung kesejahteraan mental dan 

emosional siswa di lingkungan sekolah meliputi: Pendidikan Karakter dan 
Keterampilan Sosial-Emosional: Mengintegrasikan pendidikan karakter dan 
keterampilan sosial-emosional ke dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Hal ini dapat 
dilakukan melalui pelajaran khusus, kegiatan ekstrakurikuler, dan pengajaran yang 
berpusat pada siswa (Lynch et al., 2021). Layanan Konseling dan Dukungan 
Mental: Menyediakan layanan konseling dan dukungan mental yang berkualitas untuk 
siswa. Hal ini dapat mencakup konselor sekolah, psikolog, dan profesional kesehatan 
mental lainnya. Layanan ini harus mudah diakses oleh siswa dan harus bersifat rahasia 
(Madara et al., 2021). Lingkungan Belajar yang Mendukung: Menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung, inklusif, dan aman. Hal ini mencakup hubungan 
guru-siswa yang positif, suasana kelas yang nyaman, dan kebijakan anti-perundungan 
yang efektif. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas: Melibatkan orang tua dan 
komunitas dalam pendidikan siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang 
teratur, kegiatan sekolah yang melibatkan orang tua, dan kemitraan dengan organisasi 
masyarakat (Barton et al., 2021). Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan yang 
komprehensif kepada guru tentang bagaimana mendukung kesejahteraan mental dan 
emosional siswa. Pelatihan ini harus mencakup keterampilan sosial-emosional, 
kesadaran diri, dan strategi untuk mengelola stres dan masalah kesehatan mental 
lainnya (Anis, 2024). Penggunaan Teknologi yang Bijak: Mendorong penggunaan 
teknologi yang bijak dan bertanggung jawab. Hal ini mencakup pendidikan tentang 
literasi digital, keamanan siber, dan dampak media sosial pada kesehatan mental. 
Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa: Menerapkan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan 
kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri. Hal ini dapat mencakup pembelajaran 
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran berdiferensiasi. 
Mempromosikan Gaya Hidup Sehat: Mendorong siswa untuk mengadopsi gaya 
hidup sehat, termasuk pola makan yang sehat, olahraga teratur, dan tidur yang cukup. 
Sekolah dapat menyediakan fasilitas olahraga, program kesehatan, dan pendidikan 
tentang kesehatan. 

 
Peran Guru dalam Mendukung Kesejahteraan Siswa 

Guru memainkan peran penting dalam mendukung kesejahteraan mental dan 
emosional siswa. Guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang positif, membangun 
hubungan yang kuat dengan siswa, dan memberikan dukungan individual. Beberapa 
cara guru dapat mendukung kesejahteraan siswa meliputi: Membangun Hubungan 
yang Positif: Guru dapat membangun hubungan yang positif dengan siswa dengan 
menunjukkan minat pada mereka, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan 
memberikan umpan balik yang konstruktif (Botha et al., 2020). Menciptakan 
Lingkungan Kelas yang Mendukung: Guru dapat menciptakan lingkungan kelas 
yang mendukung dengan menetapkan harapan yang jelas, mempromosikan rasa 
hormat, dan menangani perundungan dan diskriminasi. Mengajarkan Keterampilan 
Sosial-Emosional: Guru dapat mengintegrasikan pendidikan keterampilan sosial-
emosional ke dalam kurikulum dan kegiatan kelas. Hal ini dapat mencakup pelajaran 
tentang kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan 
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Mengidentifikasi dan Merujuk 
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Siswa yang Membutuhkan Dukungan: Guru harus dilatih untuk mengidentifikasi 
siswa yang mengalami masalah kesehatan mental dan merujuk mereka ke layanan 
dukungan yang tepat. Mengelola Stres dan Menerapkan Kesejahteraan Diri: 
Guru harus mengelola stres mereka sendiri dan mempraktikkan kesejahteraan diri. 
Guru yang sehat secara mental dan emosional lebih mampu mendukung siswa 
mereka.  

 
Peran Teknologi dalam Mendukung Kesejahteraan Siswa 

Teknologi dapat memainkan peran penting dalam mendukung kesejahteraan 
mental dan emosional siswa, tetapi juga dapat menimbulkan tantangan. Beberapa cara 
teknologi dapat digunakan untuk mendukung kesejahteraan siswa meliputi: Aplikasi 
Kesehatan Mental: Menggunakan aplikasi kesehatan mental yang menyediakan alat 
untuk pengelolaan stres, meditasi, dan terapi kognitif perilaku (CBT). Aplikasi ini 
dapat diakses oleh siswa kapan saja dan di mana saja. Platform Pembelajaran 
Online: Menggunakan platform pembelajaran online yang menyediakan sumber daya 
untuk kesehatan mental, seperti artikel, video, dan forum diskusi. Konseling Online: 
Menyediakan layanan konseling online yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi 
dengan konselor dari jarak jauh. Media Sosial: Menggunakan media sosial untuk 
mempromosikan kesadaran kesehatan mental, berbagi informasi, dan 
menghubungkan siswa dengan sumber daya dukungan. Realitas Virtual (VR): 
Menggunakan VR untuk menciptakan pengalaman yang menenangkan dan 
mengurangi stres, seperti simulasi alam atau meditasi.  

Penting untuk menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 
Sekolah harus menyediakan pendidikan tentang literasi digital, keamanan siber, dan 
dampak media sosial pada kesehatan mental. 

 
Pembahasan  

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita 
tentang hubungan antara distrupsi, kesejahteraan siswa, dan pembelajaran holistik. 
Kerangka teori ekologis membantu kita untuk memahami bagaimana berbagai sistem 
lingkungan memengaruhi kesejahteraan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 
distrupsi, yang merupakan perubahan dalam sistem-sistem ini, dapat berdampak 
negatif pada kesejahteraan siswa.  

Konsep sustainalism memberikan perspektif yang berharga tentang 
pentingnya pendekatan yang berkelanjutan dalam pendidikan. Pembelajaran holistik, 
yang berfokus pada pengembangan seluruh pribadi siswa, sejalan dengan prinsip-
prinsip sustainalism. Pembelajaran holistik mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan masa depan dengan membekali mereka dengan keterampilan dan ketahanan 
yang diperlukan untuk berkembang.  

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran guru dalam mendukung 
kesejahteraan siswa. Guru yang peduli, mendukung, dan terlatih dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang positif dan membantu siswa mengatasi tantangan yang 
mereka hadapi.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini adalah 
tinjauan literatur, yang berarti bahwa temuan didasarkan pada literatur yang ada. 
Kualitas penelitian ini bergantung pada kualitas literatur yang dianalisis. Kedua, 
penelitian ini berfokus pada literatur berbahasa Inggris dan Indonesia, yang berarti 
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bahwa temuan mungkin tidak mencerminkan pengalaman siswa di seluruh dunia. 
Ketiga, penelitian ini tidak membahas semua aspek distrupsi yang dapat memengaruhi 
kesejahteraan siswa. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi keterbatasan 
penelitian ini dan untuk memperdalam pemahaman kita tentang peran kesejahteraan 
mental dan emosional siswa dalam ekosistem pendidikan abad ke-21.  

 
Kesimpulan  

Era distrupsi menghadirkan tantangan signifikan bagi kesejahteraan mental 
dan emosional siswa. Pembelajaran holistik menawarkan pendekatan yang efektif 
untuk mendukung siswa dalam menghadapi tantangan ini. Dengan memprioritaskan 
kesejahteraan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dan 
memberikan layanan yang tepat, kita dapat membantu siswa berkembang di era 
distrupsi. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya tindakan kolektif dari pembuat 
kebijakan, administrator sekolah, guru, orang tua, dan komunitas untuk menciptakan 
ekosistem pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan siswa di abad ke-21. 
Dengan demikian, kita dapat membekali siswa dengan keterampilan, ketahanan, dan 
kesejahteraan yang mereka butuhkan untuk berhasil dan memberikan kontribusi 
positif bagi masyarakat.  
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